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Pendahuluan
Masalah Umum

▪ Mendapatkan pendidikan yang layak adalah hak setiap warga negara tanpa pengecualian, termasuk seluruh generasi penerus bangsa. SMK

merupakan tingkat pendidikan menengah yang menjadi bagian dari sistem pendidikan formal. Pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah

tingkat pendidikan menengah yang memiliki tujuan untuk meningkatkan keterampilan khusus siswa, sehingga mereka siap dan mampu diterima

di dunia kerja. Kehadiran SMK dengan berbagai pilihan jurusan menjadi daya tarik bagi orang tua untuk menyekolahkan anaknya, baik di sekolah

negeri maupun swasta (Firdiyanti, 2022). Menurut Santrock, aspek lain dari Sekolah Menengah Atas yang efektif harus menekankan pentingnya

menciptakan lingkungan positif bagi perkembangan sosial dan emosional remaja (Wulandari, 2019).

• SMK merupakan Pendidikan yang ditempuh oleh usia remaja menengah yaitu antara usia 15 sampai 18 tahun. Menurut Santrock dalam Nurhaeni

(Nurhaeni, 2020), Masa remaja adalah salah satu tahap dalam perkembangan manusia yang menunjukkan karakteristik manusia dan sering

mengalami masa krisis identitas dan ambiguitas. Hal ini menyebabkan remaja menjadi tidak stabil, agresif, dan tidak terkontrol, konsisten dalam

sikap dan perilaku yang emosional dan sensitif, serta kecenderungan untuk mengambil tindakan ekstrim secara terburu-buru dan gegabah.

Dikarenakan sifat remaja yang mudah mengalami gejolak emosi dan sensitif membuat mereka sulit mempertahankan emosi positif
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Pendahuluan
Masalah Utama

• Menurut Goleman dalam Sihaloho & Dantes (2023), Kecerdasan intelektual atau Intelligence Quotient (IQ) hanya berkontribusi

sebesar 20% terhadap kesuksesan seseorang, sedangkan 80% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti kecerdasan emosional

atau Emotional Quotient (EQ). EQ meliputi kemampuan untuk memotivasi diri sendiri, mengatasi frustrasi, mengontrol impuls,

mengatur suasana hati, empati, dan kemampuan untuk bekerja samaTelah terbukti secara ilmiah bahwa kecerdasan emosional

berperan penting dalam mencapai kesuksesan di berbagai bidang, termasuk dalam pencapaian hasil belajar yang baik bagi siswa

(Simbolon, 2018). Masalah yang dihadapi oleh peserta didik selama masa remaja dapat mengganggu kondisi emosional mereka.

Jika emosi yang dialami peserta didik dalam konteks belajar negatif atau buruk, hal ini dapat menghambat proses belajar.

• Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan suasana emosi yang positif dalam proses belajar. Namun, tidak semua peserta

didik memiliki kemampuan untuk mengelola emosinya dengan bijaksana. Individu yang mampu mengelola emosinya dengan

baik dikatakan memiliki kecerdasan emosional yang tinggi. Kecerdasan emosional memungkinkan seseorang untuk

menggunakan dan mengelola emosi mereka dengan efektif dan tepat (Juliawati, 2019).
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Metode Penelitian

• Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang bersifat kolerasional. Penelitian ini melibatkan tiga variabel, di

mana satu variabel terikatnya adalah kecerdasan emosional (Y), sedangkan variabel bebasnya adalah dukungan dari

teman sebaya (X1) dan variabel lainnya (X2) kelekatan orang tua. Dalam penelitian ini, sampel dipilih menggunakan

teknik pengambilan sampel probabilitas yang disebut proportionate random sampling. Jumlah sampel dari populasi

tertentu ditentukan menggunakan tabel Krejcie dengan tingkat kesalahan 5%. Jika populasi siswa SMK Antartika

Sidoarjo berjumlah Dengan populasi sebanyak 850 siswa dan tingkat kesalahan sebesar 5%, jumlah sampel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah 247 responden. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan

menggunakan model skala Likert. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis statistic Pearson

Product Moment. eknik ini digunakan untuk mengidentifikasi hubungan antara dukungan dari teman sebaya dan

kelekatan orang tua dengan kecerdasan emosional pada siswa SMK. Proses perhitungan menggunakan program alat bantu

dengan JASP for windows.
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Hasil

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai kecerdasan emosional
terendah adalah 40, dukungan teman sebaya terendah adalah
52, dan kelekatan orang tua terendah adalah 48. Sebaliknya,
nilai kecerdasan emosional tertinggi adalah 83, dukungan
teman sebaya tertinggi adalah 99, serta kelekatan orang tua
tertinggi adalah 99. Rata-rata nilai untuk variabel kecerdasan
emosional adalah 56,332, dukungan teman sebaya adalah
69,551, dan kelekatan orang tua adalah 77,225. Standar
deviasi kecerdasan emosional adalah 10,167, dukungan
teman sebaya adalah 11,978, dan kelekatan orang tua adalah
13,700.

Descriptive Statistics

Kecerdasan

Emosional

Dukungan

Teman Sebaya

Kelekatan

Orang Tua

Valid 247 247 247

Missing 0 0 0

Mean 56.332 69.551 77.255

Std. Deviation 10.167 11.978 13.700

Minimum 40.000 52.000 48.000

Maximum 83.000 99.000 99.000
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Pembahasan
• Berdasarkan hasil analisis, terdapat hubungan signifikan antara
dukungan teman sebaya dan kecerdasan emosional (Rx1-y = 0,305; p <
0,001). Ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima, yaitu
dukungan teman sebaya memiliki hubungan posiitif yang signifikan
dengan kecerdasan emosional. Artinya, semakin tiinggi dukungan teman
sebaya, semakin tinggi pula kecerdasan emosional, dan sebaliknya. Selain
itu, analisis juga menunjukkan hubungan signifikan antara kelekatan
orang tua dan kecerdasan emosional (Rx1-y = 0,339; p < 0,001). Hal ini
mengindiikasikan bahwa hipotesis kedua diterima, yakni kelekaatan
orang tua memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kecerdasan
emosional. Dengan kata lain, semakin tiinggi kelekatan orang tua,
semakin tinggi pula kecerdasan emosional siswa, dan sebaliknya
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Kesimpulan
• Hasil penelitian ini dapat mendorong sekolah untuk memperhatikan kecerdasan
emosional siswa, tidak hanya berfokus pada kecerdasan intelektual saja. Hal ini
dapat dilakukan dengan menambahkan pelajaran pengenalan emosi dalam
bimbingan konseling, bermain peran (role play), pelatihan kepramukaan, serta
menanamkan rasa tolong-menolong melalui kegiatan bakti sosial. Selain itu,
kerjasama dengan orang tua melalui pertemuan-pertemuan untuk membahas
perkembangan remaja juga sangat penting. Selanjutnya kepada orangtua diharapkan
dapat menerapkan komunikasi yang terbuka dan dukungan emosional untuk anak-
anak. Menghabiskan waktu berkualitas bersama dan menunjukkan empati serta
pengertian dapat memperkuat kelekatan emosional. Sedangkan pada siswa
diharapkan aktif berpartisipasi mengikuti program-program pengembangan
kecerdasan emosional yang diselenggarakan oleh sekolah atau komunitas setempat.
Misalnya, program bimbingan konseling atau kegiatan kelompok yang fokus pada
pengembangan keterampilan sosial dan emosional.
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